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Abstract 
This study aims to describe the ritual function of Ngayau Dance in Nyobeng 
Dayak Bidayuh Sebujit Village in Regency of Bengkayang. The method used is 
descriptive method, with qualitative research form, using anthropology approach. 
Data collection techniques used are observation techniques, interviews, and 
documentation. This research was conducted by observing the background of 
Nyobeng ceremony, the function of dance ritual, and supporting aspects in 
Ngayau Dance performance such as the place and time of the show, performers 
and dance, property, motion form, accompaniment music, and offerings. The 
result of observation of Ngayau Dance function in Nyobeng ceremony that is as a 
ritual to welcome guests and lead to Baluk House (Traditional House of Dayak 
Bidayuh Tribe), the intended guest is the first pengayau who come home from the 
kayau battle field, now the guests are like high officials or considered as 
important person. The conclusion of this research is Ngayau Dance used by 
Bidayuh tribe community of Sebujit Village in Bengkayang Regency at the 
beginning procession that is Nabuai ritual (welcoming) in Nyobeng ceremony.  
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PENDAHULUAN 
Pada Suku Dayak Bidayuh ini terdapat 
upacara adat istiadat yaitu Upacara adat 
Nyobeng yang merupakan budaya warisan 
nenek moyang secara turun temurun di 
Kabupaten Bengkayang, Kecamatan Siding 
tepatnya Desa Sebujit. Ritual Nyobeng 
merupakan ritual memandikan atau 
membersihkan tengkorak kepala manusia 
hasil mengayau oleh nenek moyang Suku 
Dayak Bidayuh pada zaman dahulu. Nyobeng 
berasal dari kata nibakng atau sibakng yang 
merupakan kegiatan ritual yang besar, tidak 
bisa sembarangan dan bersifat sakral. Nibakng 
ini merupakan kegiatan ritual tahunan yang 
paling besar sebagai ucapan syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa (Tipaiakng) dalam 
bahasa suku Dayak Bidayuh, atas berkat 
panen padi yang melimpah serta untuk 
menghormati kepala manusia hasil mengayau.  
Mengayau berasal dari kata kayau yang 
berarti ‘musuh’. Jadi,  mengayau artinya 
mencari atau memotong kepala manusia. 
Pengayauan itu sendiri bukanlah ekspresi dari 
sifat atau karakter yang buas dan kejam dari 
seseorang individu atau sesuatu suku, tetapi ia 
mempunyai akarnya dalam struktur religius 
suku Dayak sendiri. Ada berbagai ragam 
motif dan tujuan yang tersangkut dalam tindak 
pengayauan ini antara lain, melindungi 
pertanian, untuk mendapatkan tambahan daya 
rohaniah, balas dendam karena terkena kayau 
terlebih dahulu, daya tahan berdirinya suatu 
bangunan dan untuk ritual adat tertentu 
(Sejarah Adat Kalimantan Barat, halaman 
532-533). Ngayau merupakan perang 
antarsuku bahkan sesama suku dayak sendiri. 
Hal ini untuk mempertahankan dan 
memperluas daerah kekuasaan yang 
dibuktikan banyaknya kepala musuh. Dahulu 
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orang-orang mempercayai semakin banyak 
kepala yang diperoleh semakin kuatlah 
kedudukan orang yang berhasil memenggal 
kepala musuh tersebut. Sehingga muncullah 
yang disebut dengan Tari Ngayau. 
Tari Ngayau ini merupakan tarian 
tradisional yang ditarikan pada saat upacara 
Nyobeng yang berfungsi sebagai upacara adat. 
Menurut Soedarsono (1982:25) tari upacara 
sebagai media persembahan dan pemujaan 
terhadap kekuasaan-kekuasaan yang lebih 
tinggi dengan maksud untuk mendapatkan 
perlindungan atau mengusirnya, demi 
keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan 
hidup masyarakat. Dari pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tari upacara 
merupakan tari yang sifatnya magis atau 
sakral, yang berhubungan dengan roh-roh 
halus, seperti roh-roh para leluhur. Pada tari 
Ngayau dalam upacara Nyobeng mulai dari 
pelaksanaan buka rumah Baluk sampai 
penutupan acara, unsur  ritual terlihat sangat 
kuat yang memiliki syarat-syarat tertentu agar 
dalam pelaksanaan acara tersebut dapat 
berlangsung dengan lancar. Tarian ini 
memiliki tujuan yang berbeda. Pada jaman 
dahulu tarian ini digunakan untuk menyambut 
para pengayau yang baru datang mengayau, 
dan sekarang digunakan untuk menyambut 
kedatangan para tamu yang datang pada 
upacara Nyobeng (seperti Bupati atau orang-
orang yang dianggap tinggi jabatannya). Tari 
Ngayau ditarikan secara berkelompok, yang 
terdiri dari 7 orang penari laki-laki.  
Dalam hal ini, peneliti memilih Tari 
Ngayau dan meneliti tentang fungsinya, 
bahwa ingin mengubah pandangan 
masyarakat yang sering salah mengartikan 
tentang tradisi Ngayau. Selain itu, untuk 
memberikan pemahaman mengenai hakekat 
dan maksud proses pengayauan itu sendiri. 
Hal ini sekaligus juga untuk menghimbau agar 
generasi muda lebih mencintai budaya lokal 
seperti tari tradisi yang ada di daerah 
setempat, karena sebagian orang banyak yang 
belum mengenal budaya sendiri, arti penting 
mengetahui dan tetap melestarikan tradisi 
yang ada, padahal didalamnya terkandung 
banyak unsur dan nilai-nilai seni tertentu. Hal 
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti apa fungsi dari tarian tersebut, yaitu 
Tari Ngayau, karena budaya itu sendiri 
menunjukan suatu identitas diri bangsa atau 
daerah masing-masing. Selain untuk 
masyarakat yang mengadakan acara tersebut, 
penelitian ini juga memberikan informasi 
kepada masyarakat lainnya tentang hakekat 
dan maksud Tari Ngayau dalam ritual 
Nyobeng.  
Hasil penelitian ini akan dibuat 
rancangan pelatihan khususnya pada kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari untuk tingkat SMA. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk 
mengembangkan minat dan bakat siswa, 
mengubah pandangan siswa khususnya siswa 
laki-laki bahwa tarian itu tidak hanya 
dilakukan oleh perempuan saja. Selain itu 
juga siswa yang belum menyukai seni tari bisa 
lebih tertarik untuk belajar mengenal tarian 
tradisi sejak dini, juga dapat menambah 
perbendaharaan aset budaya lokal dalam 
bidang seni tari.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Widi (2010:84) Metode 
Deskriptif adalah suatu metode penelitian 
yang menggambarkan semua data atau 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) kemudian 
dianalisis dan dibandingkan berdasarkan 
kenyataan. Alasan digunakan metode 
deskriptif ini adalah peneliti ingin 
mengungkapkan dan memaparkan secara 
deskriptif mengenai hal-hal yang 
melatarbelakangi munculnya upacara 
Nyobeng dan fungsi tari Ngayau pada masa 
dulu hingga saat ini. Peneliti ingin 
memberikan data berupa gambaran dan uraian 
melalui metode ini berupaya untuk memotret 
kehidupan dalam keseharian kelompok 
masyarakat tertentu, sehingga kehidupan 
masyarakat dalam kaitannya dengan aspek 
budaya masyarakat yang menjadi objek 
penelitian dapat tergambar secara utuh.   
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Data penelitian kualitatif bisa 
berupa tulisan, rekaman ujaran secara lisan, 
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gambar, angka, pertunjukan kesenian, relief-
relief, dan berbagai bentuk data lain yang bisa 
dtransposisikan sebagai teks (Maryaeni, 
2005:60). Penelitian ini memerlukan 
pengamatan yang cermat serta 
menganalisisnya. Hasil dari penelitian ini 
adalah data yang valid dengan tiga hal pokok 
didalamnya, yaitu perspektif, tekstualitas dan 
kebermaknaan. Perspektif yang digunakan 
peneliti ialah perspektif realis. Perspektif 
realis ini mengambil data sebagai representasi 
fakta sesuai dengan realitas. Data yang 
peneliti peroleh langsung dari wawancara, 
catatan lapangan, foto, video, dan sumber-
sumber pendukung lainnya yang dapat 
digunakan sebagai informasi terkait dengan 
masalah penelitian.  
Pendekatan antropologi digunakan 
dalam penelitian ini, agar peneliti dapat 
mengungkapkan, dan menganalisis fungsi 
ritual tari Ngayau yang ada di dalam upacara 
Nyobeng serta dapat mengetahui latar 
belakang munculnya upacara Nyobeng ini, 
atau bahkan hal-hal yang mempengaruhi 
perubahan fungsi dari sebuah keaslian tarian 
yang akan diteliti. Untuk memperoleh data 
yang dapat mengungkapkan masalah dalam 
suatu penelitian, bila dilihat dari segi cara atau 
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 
tujuan penelitian, maka teknik pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan interview 
(wawancara), observasi (pengamatan), dan  
gabungan keduanya (Sugiyono, 2010:194). 
Pada penelitian ini, dalam pengumpulan data 
ada tiga teknik yang peneliti gunakan yaitu, 
teknik observasi, teknik wawancara, dan 
teknik dokumentasi.Untuk menguji keabsahan 
data peneliti menggunakan triangulasi 
sumber.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Suku Dayak Bidayuh Desa Sebujit 
Kecamatan Siding Kabupaten Bengkayang di 
Provinsi Kalimantan Barat ini, merupakan 
satu diantara daerah-daerah yang masih 
mempertahankan kebudayaan atau tradisi 
yang paling terkenal dari suku ini ialah tradisi 
Nyobeng. Tradisi turun temurun atau 
kebudayaan yang dipercaya sebagai sarana 
penolak bala dan bencana bagi Suku Dayak 
Bidayuh ini memiliki nilai-nilai spiritual 
tertentu saat upacara Nyobeng dilakukan. 
Nilai-nilai tersebut adalah keyakinan 
penghormatan terhadap leluhur, menghargai 
perbedaan, solidaritas sosial, dan ketaatan 
terhadap aturan serta adat istiadat yang ada. 
Masyarakat percaya bahwa upacara ini tidak 
hanya menyelamatkan suku mereka dari 
ancaman dunia nyata tapi mereka juga yakin 
akan selamat dari ancaman dunia gaib. Selain 
itu upacara ini juga bertujuan untuk 
menghargai para leluhur mereka yang telah 
meninggal. Sementara menyinggung 
kebudayaan atau tradisi Nyobeng, masyarakat 
percaya bahwa kepala merupakan pusat 
kekuatan supranatural. Maka dari itu, upacara 
Nyobeng mengharuskan menggunakan 
tengkorak sebagai media utamanya dalam 
upaya melindungi diri dari berbagai ancaman 
kehidupan nyata maupun gaib.  
Namun demikian, perlu kita ketahui 
terlebih dahulu bahwa arti Nyobeng secara 
harfiah ialah merupakan prosesi pemukulan 
gendang Sobekng yang terdapat didalam 
rumah Baluk. Panjang gendang ini berukuran 
sekitar 8 meter, terbuat dari kulit babi hutan, 
dan alat pemukulnya terbuat dari rotan sebesar 
ibu jari. Gendang Sobekng yang dimaksudkan 
disini seperti alat musik yang menghubungkan 
antara satu kampung dengan kampung yang 
lainnya, dan gendang itu bisa dipercaya bisa 
memanggil roh leluhur yang bersemayam di 
gunung-gunung,  di gua-gua, dan sungai. 
Tetapi orang melakukan pemukulan gendang 
tersebut hanya sebagai pertanda bahwa akan 
diadakan sebuah ritual adat saja. Didalam 
suku Dayak banyak terdapat ritual adat 
seperti, ritual adat kayau, menanam padi, 
ucapan syukur dan lain sebagainya. Satu 
diantara bermacam-macam ritual adat yang 
ada yaitu ritual adat Ngayau. Pada saat orang-
orang hendak pergi mengayau itu tidak 
memukul gendang, tetapi ketika pulang 
mengayau saat menyambut tamu baru 
dilakukan pemukulan gendang tanda bahwa 
akan diadakan ritual Nyobeng itu. 
Sebenarnya, Nyobeng merupakan ritual yang 
dilaksanakan untuk banyak aktivitas adat 
bukan hanya Ngayau saja, tetapi syukuran 
atas hasil panen padi yang berlimpah, 
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kemudian penghasilan masyarakat kampung 
meningkat juga bisa dilakukan Nyobeng. 
Pada dasarnya keberadaan Nyobeng ini 
sudah ada semenjak  adanya suku Dayak 
Bidayuh di daerah tersebut. Dari zaman 
dahulu sejak tradisi ini dibuat ada jadwal 
tertentu dalam pelaksanaannya dan tidak 
boleh dilakukan sembarangan. Nyobeng tidak 
boleh dilakukan jika ada orang meninggal di 
daerah yang ingin melakukan ritual tersebut. 
Penentuan tanggal pelaksanaan Nyobeng ini 
berdasarkan atau tergantung kepada keputusan 
dari seorang Pemangku Adat (Dukun adat), 
yang dipercaya masyarakat setempat berhak 
untuk menentukannya. Dalam menentukan 
pelaksanaan upacara Nyobeng tersebut sang 
Pemangku Adat harus mendapatkan petunjuk 
melalui sebuah mimpi terlebih dahulu, 
kemudian baru melakukan ritual seperti 
Nujum. Ritual Nujum ini merupakan sesuatu 
yang dilakukan dengan mengira-ngira atau 
meramal berdasarkan penerawangan 
menggunakan batu-batu dan taring yang 
dilempar untuk melihat tanggalnya dari 
benda-benda tersebut. Hal ini juga dilakukan 
pada beberapa daerah lain yang masih 
melaksanakan Nyobeng.  
Dengan terbentuknya Kabupaten 
Bengkayang tahun 1999 , Nyobeng itu 
menjadi salah satu aset wisata budaya. Sejak 
tahun 1999 inilah kegiatan Nyobeng ini mulai 
dikiatkan oleh Pemerintah setiap tahunnya di 
berikan dukungan agar bisa  tetap di 
lestarikan. Sehingga Pemerintah  membuat 
kesepakatan dengan masyarakat untuk 
menetapkan pelaksanaan Nyobeng yang akan 
dijadikan acara ritual besar tetap tahunan pada 
tanggal 15-17 Juni. Salah satu bentuk 
dukungan tersebut Pemerintah mengadakan 
sebuah Festival Budaya untuk meramaikan 
acara dalam pelaksanaan ritual Nyobeng 
supaya lebih menarik tetapi tetap pada tradisi 
aslinya tidak mengubah sedikitpun prosesi 
dan nilai-nilai budaya yang terkandung di 
dalam ritual tersebut. Ini merupakan upaya 
Pemerintah untuk mensuport aktivitas-
aktivitas masyarakat agar tetap hidup, terus 
berkembang dan sebagai daya tarik wisata.  
Tahapan paling penting dalam ritual 
nyobeng adalah memandikan tengkorak 
kepala manusia hasil mengayau leluhur 
Dayak. Tengkorak-tengkorak itu disimpan 
didalam kotak bersama kalung taring babi 
hutan.Kepala menjadi pilihan utama karena 
Suku Dayak Bidayuh meyakini bagian leher 
ke atas adalah simbol paling konkret jati diri 
manusia. Tengkorak kepala manusia yang 
sudah dikeringkan bisa menjadi sihir paling 
kuat di dunia. Bahkan, kepala yang baru 
dipenggal dipercaya cukup ampuh untuk 
menyelamatkan kampung dari wabah 
penyakit. Tidak hanya itu, kepala yang sudah 
dibubuhi ramu-ramuan cukup kuat untuk 
menghadirkan hujan dan meningkatkan hasil 
panen padi sekaligus mengusir roh jahat. 
Semakin banyak tengkorak kering 
dikumpulkan makin besar kekuatan yang 
dihasilkan.Sakral Nyobeng bukanlah prosesi 
tertutup siapa pun boleh datang dan 
melihatnya. Masyarakat Dayak Bidayuh 
punya cara tersendiri untuk menyambut 
mereka yang hadir. Persiapan untuk  prosesi 
ritual Nyobeng harus dipersiapkan secara 
matang, proses ritual ini dilakukan melalui 
beberapa tahap. Tahap pertama ritual di mulai 
pukul 04.00 subuh, bertempat di Rumah 
Baluk dipimpin oleh ketua adat. Ritual 
pertama ini disebut dengan Paduapm (dalam 
bahasa Dayak Suku Bidayuh) yang artinya 
memanggil atau mengundang roh-roh para 
leluhur untuk datang dalam ritual Nyobeng 
dan sekaligus memohon izin atas ritual yang 
akan dilaksanakan, supaya semuanya berjalan 
dengan baik dan mendapat berkat dari para 
leluhur (Tipaiakng; menyebut Tuhan dalam 
bahasa Suku Dayak Bidayuh).  
Prosesi yang kedua pada acara ritual 
Nyobeng yaitu penyambutan tamu, biasa 
disebut Nabuai (bahasa Dayak Bidayuh). 
Dimulai dengan menyambut tamu di batas 
desa, dahulu dilakukan untuk menyambut 
anggota kelompok yang datang dari 
mengayau dan sekarang untuk menyambut 
tamu seperti pemimpin atau pejabat daerah. 
Ketika para tamu undangan hendak memasuki 
batas desa para rombongan penyambut tamu, 
ketua adat dan tetua-tetua adat datang dari 
rumah Baluk ke perbatasan desa dengan 
mengacungkan Sumpit dan Mandau secara 
bersama-sama sambil berseru sebagai tanda 
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menyambut kedatangan tamu tersebut. 
Letupan lantak dan seseruan tersebut juga 
berguna memanggil roh para leluhur sekaligus 
meminta izin bagi pelaksanaan ritual 
Nyobeng. Ritual penyambutan tamu 
dilaksanakan dan ketua adat telah siap dengan 
sesajian yang dibawanya. Tetua adat 
melemparkan ajing keudara, dengan Mandau, 
sementara pihak kedua tamu rombongan harus 
menebasnya dengan Mandau hingga anjing itu 
mati, jika masih hidup harus dipotong begitu 
jatuh ketanah. Prosesi juga dilakukan untuk 
ayam, ketua adat melemparkan ayam keudara, 
dan pihak ketiga rombongan tamu harus 
menebas ayam itu dengan Mandau sampai 
mati juga. Dahulu menebas binatang dengan 
Mandau seperti itu sebagai bukti untuk 
menguji ketangkasan dan keberanian seorang 
Panglima. Kemudian dilanjutkan dengan 
melemparkan telur ayam ke rombongan tamu 
undangan yang dilakukan oleh tetua adat 
perempuan, jika telur ayam tidak pecah, maka 
tamu undangan yang datang dianggap tidak 
tulus, sebaliknya jika pecah dibadan berarti 
tamu undangan datang dengan ikhlas. 
Setelah ritual penyambutan selesai 
rombongan tamu diantar menuju rumah Baluk 
di tengah perkampungan Kampung Sebujit. 
Sambil berjalan menuju rumah Baluk, para 
tetua adat berjalan paling depan bersama 
penari Tari Ngayau dan diiringi musik untuk 
mengiringi rombongan tamu sampai ke rumah 
Baluk, sementara yang lain ada yang berseru. 
Saat masuk tempat upacara ritual, rombongan 
diberi percikan air yang telah diberi mantra 
dengan daun Anjuang, yang berfungsi sebagai 
tolak bala. Tujuannya agar para tamu 
terhindar dari bencana. Bagian terakhir dari 
ritual ini yaitu para tetua adat menyiapkan 
sesajian terakhir, berupa hati babi, anjing, dan 
ayam diantar ke atas setelah itu para tetua adat 
makan,yang merupakan adat terakhir dari 
sesajian yang disiapkan. Dengan begitu 
berakhirlah ritual Nyobeng memandikan 
tengkorak kepala manusia hasil mengayau 
yang di lakukan di dalam rumah Baluk. 
Mengayau dilakukan dengan 
menggunakan mandau (senjata khas suku 
Dayak) dan hanya dilakukan oleh kaum laki-
laki. Hal itu disebabkan karena kaum laki-laki 
dianggap sebagai pelindung suku dan 
keluarga. Selain orang Bujang ada juga 
individu yang telah berkeluarga menyertai 
ekspedisi memburu kepala. Akibat dari tradisi 
ini, banyak ditemukan para perempuan Dayak 
yang menjadi janda karena suami mereka 
mati. Tradisi pemenggalan kepala musuh ini 
berkaitan erat dengan pola hidup suku Dayak 
yang masih mengandalkan dan 
membanggakan suku mereka. Tradisi ini terus 
berlangsung lama hingga akhirnya mulai 
berkurang ketika agama Kristen masuk ke 
Kalimantan. Saat ini upacara adat mengayau 
hanya digelar untuk merayakan pesan adat. 
Adapun sebagai pengganti kepala manusia 
panitia menggunakan kepala babi. Walaupun 
tradisi ini akrab dengan suku Dayak, namun 
satu hal yang harus dimengerti adalah bahwa 
tidak semua suku Dayak mempraktekkan 
tradisi ini. Hal ini disebabkan oleh varian 
tradisi di antara Suku Dayak itu sendiri. 
Mengayau memiliki banyak tujuan seperti 
menunjukkan keberanian, memperluas dan 
mempertahankan wilayah, melindungi warga 
suku, persembahan kepada dewa, dan salah 
satu cara untuk bertahan hidup. Sementara itu, 
menurut J.U. Lontaan (1975: 533-535), 
mengayau memiliki beberapa tujuan, yaitu 
melindungi pertanian untuk mendapatkan 
daya rohaniah, balas dendam, dan daya tahan 
berdirinya suatu bangunan. 
Menurut anggapan masyarakat suku 
Dayak Bidayuh, membawa pulang banyak 
kepala musuh adalah sebuah kebanggaan dan 
keberhasilan yang layak dirayakan dengan 
gembira. Ini diwujudkan para pengayau yang 
disambut dengan prosesi tarian Ngayau di 
batas desa serta digiring menuju rumah Baluk. 
Para pengayau, sambil membawa kepala 
musuh yang disimbolkan dengan kelapa 
menari diikuti oleh kaum perempuan. Tarian 
ini dianggap sebagai ungkapan syukur kepada 
dewa yang telah membantu perang. Tidak 
cukup hanya di dalam rumah Baluk, 
selanjutnya menari dilakukan dengan 
megelilingi rumah Baluk sesuai instruksi 
ketua adat. 
Tari Ngayau yang berkembang di 
masyarakat suku Dayak Bidayuh khususnya 
Desa Sebujit, merupakan tarian tradisional 
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sebagai tarian pembuka dalam upacara 
Nyobeng dan berfungsi sebagai sarana ritual 
ini. Ada beberapa hal yang menunjukan sebuah 
penyajian tarian tradisi khususnya Tari Ngayau 
yang berfungsi  sebagai ritual adalah sebagai 
berikut :  
Tempat pertunjukan Tari Ngayau, bagi 
suku Dayak Bidayuh ngayau adalah upacara 
adat yang dilakukan secara khusus dan tidak 
sembarang orang dapat mengayau karena 
terdapat aturan yang harus ditaati. Pengayauan 
sesungguhnya adalah hukuman yang sangat 
berat bagi pemenang kayau karena suatu 
ketika dirinya akan dikayau oleh orang lain. 
Mengayau juga tidak bisa terjadi disembarang 
tempat, akan tetapi harus sesuai dengan 
tempat yang telah ditentukan dan sudah 
diberitahukan terlebih dahulu oleh ketua adat. 
Apabila didapati orang mengayau 
disembarang tempat, maka dia dianggap 
bukan pengayau yang baik. Untuk itu, 
mengayau memiliki syarat dan ketentuan yang 
cukup rumit. Begitu juga dengan tempat 
pelaksanaan Tari Ngayau dipusatkan di batas 
desa pada lapangan terbuka yang jaraknya 
lumayan jauh dari area rumah adat Baluk, 
yaitu rumah adat suku Dayak Bidayuh itu 
sendiri. Rumah adat ini memang dikhususkan 
untuk menyelenggarakan segala upacara adat 
termasuk upacara adat Nyobeng di Desa 
Sebujit. Letak Rumah Baluk ini di tengah 
perkampungan, sehingga untuk bisa sampai 
batas desa yang dimaksud sebagai tempat 
ritual penyambutan harus ditempuh dengan  
berjalan kaki. Sebelah kiri Barat ujung desa 
Sebujit yaitu berbatasan dengan Dayak 
serumpun Malaysia, biasanya ditempat 
tersebut para tamu dari Malaysia yang 
disambut sedangkan sebelah kanan Timur 
ujung desa dibatasi dengan sebuah jembatan 
kecil dan jalan setapak di kelilingi hutan yang 
masih sangat lebat dan terdapat sungai yang 
biasa digunakan masyarakat setempat untuk 
penyebrangan menuju desa lain untuk 
menyambut tamu seperti pejabat-pejabat 
daerah atau orang yang dianggap penting pada 
Upacara Nyobeng. Dari pertengahan Rumah 
Baluk melewati rumah-rumah penduduk desa 
Sebujit menelusuri jalan beralaskan tanah 
berwarna kuning, dan melewati semaksemak 
ditambah lagi ramainya masyarakat yang ikut 
berpartisipasi dan berjalan dengan 
mengacungkan Mandau ke atas sembari 
bertariu (berseru) hingga sampai di batas desa 
tempat diadakannya ritual penyambutan tamu 
yang diiringi dengan Tari Ngayau.  
Batas desa menjadi pusat untuk 
mengawali melakukan tarian Ngayau menuju 
Rumah Baluk  karena filosofinya dahulu 
orang yang hendak pergi dan datang 
mengayau harus mengikuti ritual, artinya 
ketika para pengayau yang pulang dengan 
membawa kepala tidak boleh memasuki desa 
sembarangan sebelum dilakukan ritual 
terlebih dahulu. Para pengayau harus 
bermalam-malaman di tengah hutan rimba 
atau menunggu di batas desa sebelum masuk 
perkampungan untuk menunggu sampai 
waktunya boleh dilakukan ritual Nyobeng atas 
perintah tetua dari Ketua adat. Mereka 
menganggap kepala dan Mandau yang 
digunakan pada saat Ngayau memiliki roh 
baru yang sangat kuat, sehingga harus 
diritualkan dengan dimandikan dengan darah 
anjing dan ayam, karena menurut kepercayaan 
mereka jika tidak diadakan ritual maka 
seluruh yang ada di kampung tersebut akan 
mengalami bencana atau musibah seperti 
gagal panen dan lain sebagainya. Kemudian 
setelah itu baru disambut dan diiringi tarian 
Ngayau sebagai simbol penyambutan yang 
dahulu untuk para pengayau dan sekarang 
untuk para tamu terhormat atau petinggi-
petinggi daerah. 
Waktu pelaksanaan Tari Ngayau tidak 
bisa dipastikan secara tetap waktunya kapan 
boleh ditarikan, artinya jika sudah siap dari 
semua persyaratan ritual serta sesaji, untuk 
melakukan ritual bisa saja malam hari, pagi 
hari, atau bahkan siang hari semua tergantung 
dari Tetua Adat yang mengijinkan kapan 
boleh dan tidaknya dilakukan ritual. Berbeda 
dengan penyambutan tamu yang sekarang ini, 
pada pelaksanaan upacara Nyobeng sudah 
ditetapkan Pemerintah tanggal 
pelaksanaannya, serta waktunya pada pagi 
hari kira-kira pukul 08.00 WIB tamu datang 
sesuai juga dengan jadwal yang sudah dibuat 
oleh panitia pelaksana pada upacara Nyobeng. 
Sedangkan Pelaku Pada Tari Ngayau ini 
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dikhususkan bagi kaum laki-laki terutama 
anak muda yang baru menginjak usia remaja, 
(di atas 10 tahun), yang berjumlah 7 orang 
penari laki-laki dan bukan untuk anak gadis. 
Penari Tari Ngayau ini pada masa lampau 
yaitu 7 orang penari yang terpilih dengan 
syarat tertentu atau orang yang sudah pernah 
melakukan pengayauan, namun sejak tradisi 
mengayau tidak dilakukan lagi sampai 
Nyobeng mulai ditetapkan sebagai gawai adat 
besar tahunan pelaku Tari Ngayau yaitu 
orang-orang yang dipilih dalam panitia 
pelaksanaan Nyobeng. Pelaku tarinya harus 
kaum laki-laki dan berjumlah 7 orang, karena 
kaum ini dianggap memiliki keberanian, fisik 
yang kuat dan mampu melindungi 
keluarganya kelak sampai 7 turunan. Namun 
penari pada pelaksanaan upacara Nyobeng 
saat ini ialah 7 orang yang juga sambil 
memainkan musik, hanya 1 orang saja yang 
menari berbaris paling depan pemusik. 
Mengapa demikian, 1 orang saja yang 
mewakili melakukan gerakan karena sekarang 
ini sebagai simbol saja untuk memperingati 
atau menghormati para pengayau dahulu. 
Kostum yang dipakai penari Tari 
Ngayau yaitu Menggunakan kain berwarna 
merah sebagai simbol keberanian, dan 
Mandau sebagai properti dalam tari yaitu alat 
yang digunakan pada saat pengayauan dahulu, 
semakin menguatkan dan tidak 
menghilangkan ciri khas dari tarian tradisional 
daerah tersebut. Mandau merupakan senjata 
tradisional suku Dayak; atau senjata tajam 
sejenis pedang panjang yang memilki ukiran 
dengan motif tertentu di bagian sarungnya 
yang melambangkan makna dan prestasi bagi 
pemegang Mandau tersebut. Prestasi yang 
dimaksud adalah jika para pemegang Mandau 
telah banyak membunuh atau mendapatkan 
kepala pada saat mengayau maka banyak pula 
ukiran pada Mandau tersebut. Serta di dukung 
dengan musik pengiring aspek pendukung 
yang tidak terlepas dalam tarian tradisi ini 
yaitu, aspek musik pengiring. Musik menjadi 
roh dari sebuah tarian sehingga menjadi 
sangat penting sebagai pengiring yang juga 
membuat para penari bersemangat untuk 
menari. Alat musik pengiring terdiri dari, 
empat buah Aguakng yang digantungkan 
seperti Tawak yang memiliki bunyi yang 
berbeda, lima buah Gutakng yang berukuran 
kecil kira-kira sebesar baskom kecil yang 
disimpan dalam satu tempat memanjang dari 
kayu, satu buah Sanakng, dan satu buah 
Tawak yang juga digantungkan dekat pintu 
sebelah kanan di dalam Rumah Baluk. Syarat 
utama yang terpenting sebagai pelengkap 
untuk bisa melakukan ritual yaitu sebuah 
sesaji.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan paparan dari rumusan 
masalah dan penjelasan dapat disimpulkan 
bahwa; 
1) Munculnya upacara Nyobeng 
dilatarbelakangi oleh banyaknya kegiatan 
ritual adat seperti ritual adat kayau, menanam 
padi, ucapan syukur, dan lain sebagainya, 
yang sekarang ini dijadikan serangkaian ritual 
adat besar tahunan pada masyarakat Dayak 
Bidayuh khususnya Desa Sebujit. 2)Tari 
Ngayau merupakan tarian tradisional pada 
masyarakat Suku Dayak Bidayuh Desa 
Sebujit yang berfungsi sebagai ritual, 
ditarikan pada bagian pembuka dalam 
Upacara Nyobeng dimana dahulu digunakan 
untuk mengantar para pengayau pergi 
berperang dan menyambut para pengayau 
yang datang sehabis mengayau dengan 
membawa kepala, namun sekarang karena 
tradisi mengayau sudah tidak dilakukan lagi 
sehingga tamu yang disambut seperti pejabat-
pejabat petinggi daerah atau orang yang 
dianggap penting. Tarian ini disajikan 
tepatnya dibatas desa untuk menggiring tamu 
sampai menuju area depan Rumah Baluk, 
yang ditarikan secara berkelompok oleh 
penari laki-laki yang berjumlah 7 orang penari 
sekaligus pemusik, mengenakan kain 
berwarna merah yang melingkar di 
pinggangnya serta Mandau sebagai properti 
tari, ditambah lagi hiasan manik-manik serta 
kalung taring binatang dari hasil berburu, dan 
sesaji sebagai pelengkap untuk melakukan 
ritual Nabuai (penyambutan).  Pelaku tarinya 
harus kaum laki-laki mulai menginjak usia 
remaja sampai tua tiada batasnya karena 
dianggap kuat fisiknya dan mampu 
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melindungi keluarganya kelak sampai 7 
turunan. Pelaksanaannya sesuai waktu yang 
telah ditentukan. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang sudah 
dikemukakan, maka peneliti memberikan 
saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
(1) Bagi masyarakat luas, harus tetap terus 
pertahankan dan lestarikan budaya  daerah 
yang ada; (2)Bagi generasi muda, agar ikut 
menjaga serta lebih berpartisipasi aktif dalam 
penyelenggaraan kegiatan berkesenian; 
(3)Bagi lembaga kesenian daerah, agar selalu 
mempertahankan dan mendukung aset 
kesenian sebagai kekayaan budaya sehingga 
tidak mengalami kepunahan; (4)Bagi sekolah 
dan guru mata pelajaran seni budaya, agar 
dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
ajar dalam mata pelajaran seni budaya dan 
kegiatan ekstrakurikuler tari. Sehingga siswa 
dapat mengetahui tari yang ada di daerahnya 
dan mengajarkan siswa untuk mencintai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
budaya serta tari-tarian daerah ; (5)Bagi  
mahasiswa, agar dapat menambah referensi 
dan mempelajari tari Ngayau serta terus 
melestarikan; (6)Bagi sanggar kesenian tari, 
agar dapat terus ikut melestarikan kesenian 
tari tradisi Dayak yang ada di Kalimantan  
Barat; (7)Bagi peneliti yang tertarik dengan 
tari Ngayau, peneliti dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai sumber referensi dalam 
penelitian selanjutny. 
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